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ABSTRAK

ofwa Afiena (2023) : Faktor Kriminogen Sebagai Salah Satu Penyebab
Kenakalan Remaja di Indonesia

lweyjd® yeH o

Definisi anak atau remaja disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 3
tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, bahwa yang dimaksud anak adalah orang
telah mencapai umur 8 tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun dan belum
p&nah kawin (ayat 1). Remaja merupakan aset masa depan suatu bangsa. Namun
saat ini banyak sekali yang terjadi pada diri remaja. Hal ini merupakan masalah
y%(hg sudah tidak asing lagi. Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang
naenylmpang dari norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja dan
nifai-nilai yang hidup dalam masyarakat yang dilakukan remaja. Perilaku tersebut
tepbentuk dengan sendirinya akibat kebebasan yang mereka dapati dalam
pgrgaulan yang tumbuh dalam lingkungan pergaulannya, sehingga semua prilaku
yang mereka lakukan menjadi benar menurut mereka sendiri, walaupun pergaulan
tersebut melanggar nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

Kenakalan remaja terjadi akibat krisis identitas dan kontrol diri yang
lemah, karena mereka berdiri bukan pada pondasi pergaulan yang penuh dengan
nilai-nilai dan norma masyarakat, sehingga semua pergaulan yang mereka jalani
hanya semata-mata untuk mencari jati diri atau untuk terpenuhi kepentingan hidup
yang mereka jalani. Kenalan remaja juga tidak terlepas dari kurangnya perhatian
orang tua dan minimnya pemahaman tentang keagamaan, sehingga pengaruh dari
lingkungan sekitar dan pengaruh budaya barat serta pergaulan dengan teman
sebaya dan lingkungan mereka jalani. Banyak sekali faktor internal dan eksternal
penyebab kenakalan remaja yang perlu diperhatikan.

oy Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor kriminogen
nienjadi salah satu penyebab kenakalan remaja di Indonesia atau ilmu yang
mémbahas tentang kejahatan dan bagaimana cara penanggulangan kenakalan
réfhaja di Indonesia.

&  Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian normatif atau kajian
séx.di kepustakaan. Sumber data yang digunakan ialah data sekunder yang
diperoleh dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum
tessier. Metode analisis data menggunakan pendekatan perundang-undangan dan
p@ndekatan kasus yang bersifat kualitatif-deskriptif. Dalam penarikan kesimpulan
d;gunakan metode deduktif.

:-' Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwasannya penanggulangan
kgnakalan remaja harus dilakukan dengan cara preventif, represif, kuratif dan
réhabilitasi.

K%ta kunci : Faktor Kriminogen, Kenakalan, Remaja
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KATA PENGANTAR

13 e1dio yeH 6

salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Segala puji bagi Allah SWT karena berkah ridho, berkat dan limpahan

raAmat juga hidayah yang diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat

NSHIN A

m;gnyelesaikan skripsi dengan judul : “FAKTOR KRIMINOGEN SEBAGAI
S%LAH SATU PENYEBAB KENAKALAN REMAJA DI INDONESIA”
ugt.uk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Program
Studi Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sutan
Syarif Kasim Riau. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi
besar Muhammad SAW agar kelak mendapat syafa’at beliau di hari akhir kelak,
Aamiin.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak akan
b%hasil tanpa dukungan dari semua pihak dengan berbagai bentuk kontribusi
y%]g diberikan, baik secara moril maupun materil. Dengan kerendahan dan
k%tulusan hati penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
1. Terimakasih kepada yang paling utama, kedua orangtua yakni Bapak

Muhammad Zhuhri dan Ibu Maisyarah yang telah membesarkan,
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hal baik yang mereka tanam dalam diri penulis. Terimakasih juga kepada

adik semata wayang penulis Amiral Arif yang telah membantu penulis

baik spiritual maupun material.
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yang telah berbagi ilmu yang bermanfaat kepada penulis.
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memberikan banyak ilmu, arahan serta kemudahan selama penulis
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menjalani perkuliahan dan juga kakak-kakak penulis Anisa, Disa, Fathia
dan Rahma untuk seluruh cinta, yang banyak membantu tenaga, waktu,
perhatian dan materil serta doa, men-support dan menemani penulis dalam
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diberikan sehingga penulis tidak pernah merasa kesusahan dan kekurangan

dalam bentuk apapun itu.

8. Teruntuk sahabat terkasih penulis Doni Ramadhan, tempat penulis

mengadu, pendengar yang sabar, seseorang yang selalu penulis butuhkan
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dukungan, semangat, pengertian, perhatian, waktu, tenaga dan membantu
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usaha dan juga materi. Terimakasih karena sudah menjadi rumah dengan

segala teduhnya, juga tempat pulang dengan segala caranya.

9. Teruntuk teman penulis dari awal semester, Tasya, terimakasih karena
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. Teruntuk teman-teman penulis dari masa kecil, Acha, Ame, Arlin, Eniji,

Ica, Indah dan Ipit yang telah menjadi salah satu bagian menyenangkan di
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- 12.Kepada teman seperjuangan di UIN Suska Riau yang telah memberi doa,
bantuan dan semangat dalam menyelesaikan skrpsi ini.

13. Last but not least, | wanna thank ME. | wanna thank me for believing in
me. | wanna thank me for doing all these hard work. I wanna thank me for

having no days off. | wanna thank me for never quitting. | wanna thank me

Nely exsns NIN

for always being a giver and trying to giver more than | receive. | wanna

thank me for trying to do more right than wrong. | wanna thank me for just

being me all time.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan baik dari segi materi maupun teknik penulisan, maka untuk itu penulis

mgngharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan

Y
skripsi ini.
@
g Oleh karena itu, saran dan kritik serta koreksi dari berbagai pihak demi

pgbaikan dan penyempurnaan skripsi ini akan penulis terima dengan baik.

u

Sﬁfnoga karya yang penulis perjuangkan ini dapat bermanfaat bagi semua. Aamiin

S

Y- Rabbal’alamin.
Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 7 Januari 2024

SHOFWA AFIENA
NIM. 11920724591
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BAB I
PENDAHULUAN
atar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara hukum sesuai dengan ketentuan Pasal 1 ayat (3)

NIN wﬁtu e1dio e o

Upndang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, mengatur setiap

n

pgrilaku warga negaranya melalui instrumen hukum. Hukum mempunyai fungsi
d? tujuan yaitu menciptakan keadilan, manfaat, dan kepastian hukum. Hukum
p%sitif atau ius constitutum adalah hukum yang berlaku pada saat sekarang ini
dalam suatu negara. Hukum positif di Indonesia meliputi, hukum publik, hukum
privat, hukum materiil, dan hukum formil.

Masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan hukum karena hukum mengatur
manusia dari lahir sampai manusia tersebut meninggal dunia (ubi socitas ibi ius).
H(gkum sendiri tercipta sebagai pedoman dan landasan hidup manusia yang
agalnya dari cita-cita dan kesadaran setiap orang dengan tujuan supaya hukum
dgpat ditegakkan seperti ambisi dari masyarakat itu sendiri, yakni menciptakan

8

kéamanan dan ketentraman dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena hukum
e

séatnya universal dan mengatur semua aspek kehidupan masyarakat baik itu dari
(1°]
sggi politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. Keadaan hukum
e
ifi.juga dipengaruhi oleh masyarakat. *
wn

Sedikit banyaknya masyarakat memiliki peran dalam perkembangan dan

petubahan-perubahan hukum yang terjadi di dalam masyarakat. Menurut Soerjono

AQ uejn

! Indonesia, Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

nery wigeyy jrie
ol
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©

Sﬁekanto proses hukum berlangsung dalam suatu jaringan yaitu masyarakat ,
-

aftinya bahwa hukum dapat dimengerti dengan jalan memahami sistem sosial

1d

té¥lebih dahulu dan bahwa hukum merupakan suatu proses.?

W

—  Hukum sebagai agent of change (agen perubahan) dalam kehidupan
=

rﬁsyarakat, seharusnya mampu menangani atau setidaknya memberikan perhatian
Z

téfhadap dinamika sosial dan budaya yang kompleks. Meskipun konsep hukum

SN

tiffak selalu dipahami sepenuhnya oleh masyarakat, keberadaannya tetap relevan
dgam konteks universal. Terkadang, meskipun masyarakat menginginkan
pge:rubahan, kurangnya pemahaman terhadap konsep hukum dapat mengakibatkan
implementasinya yang kurang optimal. Sayangnya, terdapat kemungkinan
penyalahgunaan perangkat hukum untuk kepentingan pribadi atau kelompok
tertentu. Dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya kita mengharapkan hubungan

yang serasi antar anggota masyarakat yang satu dengan yang lain. Terkadang, apa

yang terealisasikan dengan harapan atau ekspektasi justru berbeda.’

Y
o Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 3 tahun 1997 tentang Pengadilan
@
Aéﬁak, disebutkan bahwa yang dimaksud anak adalah orang yang dalam perkara
a'@ak nakal telah mencapai umur 8 tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun
)
d%h belum pernah kawin (ayat 1). Sedangkan pengertian anak nakal adalah anak
yéng melakukan tindak pidana atau anak yang melakukan perbuatan yang
(=]
dinyatakan terlarang bagi anak baik menurut peraturan perundang-undangan
=
&
=
9p]
L)

2 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum,

(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1993), h. 16
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©

rriﬁupun menurut peraturan hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat
-

yang bersangkutan (ayat 2).*

Dijelaskan lagi dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pada Pasal

w eyd

330 KUHPerdata bahwasannya “belum dewasa adalah mereka yang belum

b

rﬁncapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin. Dalam Kitab
Z

Ucﬁdang-Undang Hukum Pidana juga menjelaskan definisi anak yaitu pada Pasal
w
45 KUHP bahwasannya anak yang belum dewasa apabila belum berumur 16

Py
(enam belas) tahun. Kemudian terdapat pula definisi anak di Undang-Undang
(=

Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 1 Ayat (1) tentang Perlindungan anak menyatakan
bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak dalam kandungan.® Jadi kesimpulannya anak ialah seseorang yang
belum dewasa dengan rentang umur 8-18 tahun serta belum pernah kawin.

Masa remaja merupakan fase transisi dari kanak-kanak ke dewasa,
uppumnya dianggap oleh ahli pendidikan sebagai usia antara 13 hingga 18 tahun.
P%da periode ini, remaja tidak lagi dianggap sebagai kanak-kanak, namun belum
sénjenuhnya matang untuk dianggap dewasa. Mereka cenderung rentan terhadap
pggaruh lingkungan karena sedang mencari struktur hidup yang sesuai, sering

)
kél'i melalui metode eksperimen yang dapat menyebabkan kesalahan. Kesalahan-

-

ésalahan tersebut dapat menimbulkan kekhawatiran dan ketidaknyamanan bagi

=]
Ii’(l’lggkungan dan orangtua, seringkali hanya untuk menyenangkan teman sebaya
=
kErena mereka sedang mencari identitas atau jati diri dan inilah yang dikenal
=

g

* Indonesia, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak

 Erina Mayasari, “Mengatasi Kriminalitas di Kalangan Remaja” artikel dari
:/lwww.ditjenpas.go.id/mengatasi-kriminalitas-di-kalangan-remaja  diakses pada 18 Januari
4

nery wigHE jue
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©

s@agai kenakalan remaja. Remaja pada masa perkembanganya melalui tahap-
-

tdhap yang harus dilalui dan ini terjadi secara alami. Apabila terjadi keadaan tidak
@)

sB5uai dengan harapannya, maka remaja sulit menerimanya dan mencari pelarian
=

dari keadaan yang tidak menyenangkan itu yaitu dengan mencari perhatian serta
-~

melakukan hal-hal negatif, biasanya perilaku yang dianggap baik bagi dirinya

Z

ng?nun bagi oranglain justru menyimpang, seperti perilaku seks bebas °

w

~  Bentuk kenakalan remaja dapat bermacam-macam. Misalnya berupa
py

kgjahatan kekerasan oleh anak seperti pembunuhan dan penganiayaan, pencurian
bjik pencurian berat maupun pencurian ringan oleh anak, penyalahgunaan
narkotika oleh anak, kejahatan seksual oleh anak, pemerasan, penggelapan,
penipuan, dan bentuk-bentuk kejahatan lain yang dilakukan oleh anak. Atau dapat
pula berupa perbuatan melanggar hukum lainnya seperti perkelahian pelajar atau
tawuran, kebut-kebutan, berjudi, seks bebas dan lain-lain. Kenakalan remaja

tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor, yang dapat ditinjau dengan

f+¥]
ménggunakan berbagai macam sudut pandang, seperti sudut pandang psikologis

Is1

maupun sudut pandang kriminologis. Saat ini kenakalan remaja termasuk salah

TUT,

satu permasalahan yang harus diberi perhatian lebih.’
Di Indonesia sendiri, perilaku kenakalan remaja banyak terjadi dan

ningkat setiap tahunnya, hal ini dibuktikan dari data Badan Pusat Statistik

AR sIaATu

S). Menurut data BPS tahun 2016, di tahun 2013 kasus kenakalan remaja

S@o

® Iis Susanti, & Pambudi Handoyo, “Prilaku Menyimpang Dikalangan Remaja Pada
Masyarakat Karangmojo Plandaan Jombang.” Dalam Jurnal Paradigma, Vol. 3 No. 2

JiZeAs yejn

~
-
o1
~
=
N

" Yustika Tri Dewi, Meilany Budiarti S, Sahadi Humedi & Budhi Wibhawa, “Faktor
yebab Tergabungnya Remaja Kota Bandung Dalam Komunitas Kenakalan Remeja” dalam
nal Social Work, Vol. 7, No. 1, 1 Juli 2017, h. 14

g
2l

Se

I
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©
rr%ncapai 6325 kasus, pada 2014 mencapai 7007 kasus, pada 2015 mencapai 7762

=

kasus, dan pada 2016 mencapai 8597. Dengan kata lain, angka kenakalan remaja
@)

—

meéngalami peningkatan sebesar 10,7 persen dalam kurun 2013-2016. Data
=
peningkatan kenakalan remaja dari tahun ketahun diambil dari Badan Pusat
-~
S‘Eltistik, pada tahun 2013 angka kenakalan remaja di Indonesia mencapai 6325

Z
kgéus, sedangkan pada tahun 2014 jumlahnya mencapai 7007 kasus dan pada

t%un 2015 mencapai 7762. Artinya dari tahun 2013- 2014 mengalami kenaikan
sgiitar 10,7%, kasus kenakalan remaja. Dari data tersebut dapat diprediksi jumlah
pjningkatan angka kenakalan remaja setiap tahunnya selalu meningkat. Prediksi
tahun 2019 mencapai 11685,90 kasus dan pada tahun 2020 mencapai 12944,47
kasus. Mengalami kenaikan tiap tahunnya sebesar 10,7%. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) dari 233 juta jiwa penduduk Indonesia, 28,6% atau 63 juta jiwa

adalah remaja berusia 10-24 tahun®

Faktor kriminogen adalah faktor yang bertimbul atau memicu sehingga

121G

menyebabkan keinginan seseorang untuk berbuat kejahatan atau memudahkan

S

tgjadinya kejahatan dan meningkatkan resiko kejahatan yang dilakukan dan

r’@mulai karir kriminal. Kejahatan adalah sebutan atau label yang diberikan

)
sg;sfeorang untuk menilai tindakan tertentu sebagai perbuatan jahat, dengan

pérakunya disebut sebagai penjahat. Pengertian ini berasal dari nilai-nilai,

o

s%jhingga bersifat relatif tergantung pada penilaian individu. Oleh karena itu, apa
=

y'gﬁg dianggap kejahatan oleh satu orang belum tentu diakui sebagai kejahatan
=

oféh orang lain. Meskipun mungkin semua golongan setuju bahwa sesuatu itu
j+¥]

- 8 Mutiara Jasmisari & Ari Ganjar Herdiansah, “Kenakalan Remaja Di Kalangan Siswa

Seékolah Menengah Atas Di Bandung: Studi Pendahuluan “ dalam Jurnal Politik Keamanan dan
bungan Internasional, VVol. 3 No. 9, September 2022, h. 137

I
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©
rrigrupakan kejahatan, perbedaan pendapat tetap muncul terkait berat ringannya
-

tifdakan tersebut. Para sarjana pun tidak sepakat dalam mendefinisikan kejahatan,
@)

d&ngan R. Soesilo membedakan antara pengertian kejahatan secara juridis dan
=

sosiologis. Dari segi juridis, kejahatan diartikan sebagai perbuatan yang
-~

b&tentangan dengan undang-undang.®
Z

(Cf’ Tindakan-tindakan yang bersumber dari kenakalan remaja tersebut sering
k%i memicu tanggapan masyarakat yang menilai perilaku remaja tersebut tidak
s%uai dengan harapan, kemudian menciptakan stigma atau label terhadap mereka.
Lzbeling theory atau pemberian julukan ini kemudian menjadi salah satu faktor
kriminogen kenakalan remaja.

Dari fenomena tersebut diatas maka penulis berkeinginan membuat
Penulisan hukum dalam bentuk skripsi yang berjudul : “FAKTOR
KRIMINOGEN SEBAGAI SALAH SATU PENYEBAB KENAKALAN

REMAJA DI INDONESIA”

-
f+¥]
B7 Batasan Masalah
@
g Pembatasan masalah bertujuan untuk lebih memfokuskan kajian yang akan
dgaksanakan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dalam waktu yang singkat
)
dgh terkontrol dengan baik. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah
[ ]
wn
f\iktor kriminogen menjadi salah satu penyebab kenakalan remaja di Indonesia
=]
dgjh cara penanggulangan kenakalan remaja di Indonesia.
=
CrRumusan Masalah
=
9p]
L)
j+¥]
=
~ % Erniwati, “Kejahatan Kekerasan dalam Perspektif Kriminologi” dalam Jurnal Pidana,
Vial. 3 No. 2, (Februari,2020), h. 23
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti
ngidentifikasi beberapa masalah dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah faktor kriminogen menjadi salah satu penyebab kenakalan remaja

di Indonesia?

Ni1w ejd@ yeH o

S, Bagaimana cara penanggulangan kenakalan remaja di Indonesia?
Z
[SCPTujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian

M BysS

hgkum normatif ini adalah :

n

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui faktor kriminogen menjadi salah satu penyebab
kenakalan remaja di Indonesia
2. Untuk mengetahui cara penanggulangan kenakalan remaja di Indonesia
Manfaat Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan yang ada, maka manfaat penelitian
ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan bermanfaat sebagai bahan penelitian
lanjutan bagi pengembangan ilmu hukum, khususnya bagi mahasiswa atau
para peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama.
b. Manfaat Praktis
Melengkapi syarat guna mendapatkan gelar Sarjana Hukum di
Fakultas Syariah dan IImu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau
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s

& BAB II

-

2 TINJAUAN PUSTAKA
o
A’Faktor Kriminogen

Kriminogen berasal dari bahasa Yunani, di mana "krima" Dberarti

N 1w

ahatan, dan "genes" berarti asal atau penyebab. Jadi, secara harfiah,

iminogen” merujuk pada sesuatu yang menjadi penyebab atau pemicu

sng N

kgjahatan. Istilah ini digunakan dalam konteks kriminologi untuk
n§ngidentifikasi faktor-faktor atau kondisi-kondisi yang dapat memicu atau
mcendukung terjadinya kejahatan dalam suatu masyarakat atau individu.*®

Faktor kriminogen adalah faktor yang berkontribusi terhadap
kemungkinan seseorang terlibat dalam perilaku kriminal. Faktor kriminogen
merupakan fenomena sosial yang kompleks dan didasari dengan kondisi yang

meningkatkan resiko kejahatan yang dilakukan dan memulai kriminalisasi

(kgjahatan). Faktor kriminogen ini menyebabkan timbulnya tindak pidana baru.

e}

BT Pengertian Remaja

Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere (kata

Tureysy

B'élanda, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau tumbuh

Iu

ng'enjadi dewasa. Istilah adolescence, seperti yang dipergunakan saat ini

-
wn

rr\iémpimyai arti yang luas mencakup kematangan mental, emosional, spasial dan
=]

fig;rk. Masa remaja dijelaskan sebagai fase transisi dari masa anak-anak menuju
=

d'gNasa, ditandai oleh perkembangan dalam semua aspek diri. Ini merupakan
=

taflap pertumbuhan setelah masa kanak-kanak, ditandai dengan pertumbuhan fisik

0 Romli Atmasasmita, Capita Selecta Kriminologi, (Bandung:Armico, 1983), h. 76
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©
y&g cepat. Pertumbuhan ini tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga

=

perkembangan psikis yang akan berdampak pada sikap, perilaku, kesehatan, dan
@)

kepribadian remaja.*

=

Masa remaja menciptakan berbagai kebutuhan dan pertumbuhan
-~

efi_losional, dengan peningkatan kekuatan dan kemampuan fisik, serta
Z

pg?kembangan daya pikir yang matang. Meskipun kenakalan remaja mencakup
w

pgrilaku yang tidak etis, seperti yang dijelaskan sebagai perilaku jahat (dursusila),

A, . . . .
pgrjalanan masa remaja juga diwarnai oleh perasaan tidak menentu, kecemasan,

djn kebimbangan, di mana harapan dan tantangan berkecamuk dalam pikiran
remaja, kesenangan dan kesengsaraan selalu terbayang dalam pikiran remaja
hingga sampai ke perjalanannya menuju dewasa'

Mengenai umur dari mereka yang disebut remaja, terdapat perbedaan-
perbedaan pendapat. Beberapa negara bagian Amerika Serikat, umur yang
teftinggi bagi remaja adalah 21 tahun namun ada pula yang mnyebutkan dalam

f+¥]
perundang-undangan hanya 16 tahun. Pada umumnya dari semua negara bagian di

Awmerika Serikat umur tertinggi adalah 18 tahun di eropa, batas umur tertinggi

RIS

[

b'@i seorang remaja adalah diantara 16 tahun dan 21 tahun. Misalnya di Belanda,
)
uﬁiur tertinggi bagi remaja 16 tahun sedangkan di Swedia adalah 21 tahun. Di

-
wn

I\E'gara-negara Asia terdapat pula perbedaab-perbedaan yang menyolok, misalnya:

=]
Syria 15 tahun, sedangkan Jepang 20 tahun. Di negara amerika Latin, batas umur

[ns

tertingi juga bervariasi seperti 14 tahun di Haiti dan 20 tahun di Chili. Pada

u

utlumnya Negara-negara di Eropa menganggap umur 18 tahun sebgai umur

jife

1 Sri Rumini & Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 53- 54,
' Ibid, h. 55
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t&tinggi bagi seorang remaja. Sebagai kelengkapan. dari batas umur tertinggi
-

yang disebutkan di atas, beberapa Negara telah mencantumkan dalam sistem
@)

perundang-undangannya batas umur terendah untuk para remaja. Untuk batas
=

umur terendah bagi remaja, umumnya Negara menetapkan 7 atau 8 tahun. *3
-~

S Indonesia sendiri berdasarkan ketentuan Pasal 1 ayat (1) UndangUndang

Z
Ncﬁmor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, ditegaskan bahwa anak adalah

oﬁng yang dalam perkara Anak Nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun
tg;api belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin.
Ocleh karena itu pada saat anak melakukan tindakan pidana ini, mereka tidak boleh
ditinggalkan atau dijauhi, karena mereka harus tetap diberikan bimbingan dan
arahan, serta mendapat perhatian khusus yang berbeda dengan perlakuannya
dengan orang dewasa. Maka dalam menangani persoalan anak nakal diperlukan

undang-udang khusus yang menangani permasalahan anak, yaitu Undang-undang

N@mor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak.

Y
o Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
@
P'grlindungan Anak (UUPA) juga menyebutkan pengertian anak adalah seseorang

y@g belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
kéhdungan. Menurut Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999
éntang Hak Asasi Manusia (HAM), anak adalah setiap manusia yang berusia di
bgg’ivah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih
=

d'éfam kandungan apabila hal tersebut adalah demi kepentingannya. Berdasarkan
=

K&mus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), anak adalah keturunan kedua, sedangkan

) jrre

B3 Kayum Lestaluhu, “ANALISIS KRIMINOLOGIS TERHADAP KENAKALAN
MAJA” dalam Jurnal Legal Pluralism, Vol. 2 No 1, Januari 2012, h. 70

18
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dﬁam konsideran Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
-
Anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa,
@)

yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.
=

Romli Atmasasmita menyebutkan bahwa lama di tubuhnya berjalan proses
-~

p&tumbuhan dan perkembangan, orang itu masih menjadi anak dan baru menjadi
Z

diasa bila proses perkembangan dan pertumbuhan itu selesai. Jadi batas umur
a?ﬁk-anak adalah sama dengan permulaan menjadi dewasa yaitu 18 (delapan
bgas) tahun untuk wanita dan 20 (dua puluh) tahun untuk anak laki-laki.**

- Urgensi adanya undang-undang khusus ini, karena berdasarkan kenyataan
bahwa anak merupakan generasi penerus bangsa dan salah satu elemen penentu
dalam perkembangan dan pembangunan negaranya, sebagai mana yang terdapat
dalam konsideran Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
Anak yang menjelaskan bahwa anak adalah bagian dari generasi muda sebagai
saJah satu sumber daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita
p;;"rjuangan bangsa, yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat

wn
kgusus, memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin

p'?&rtumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara utuh, serasi,

u

sefaras, dan seimbang.*®
Secara ringkas beberapa kondisi yang terjadi pada remaja meliputi:
1) Perubahan pada fisik, remaja tampak jelas berkembang dan bertumbuh

dengan pesat hingga mencapai tubuh seperti oang dewasa dan disertai pula

1efg uejng jo Ajrs1

"t % Winda Mira Astuti, Suhadi & Rosdiana, “FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA
TINDAK PIDANA PERKOSAAN OLEH ANAK DI KOTA BALIKPAPAN” dalam Jurnal Lex
SZ‘Prema, Vol. 1 No. I1, September 2019, h. 3

® %5 |bid
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PEr
=

2)

3)

12

dengan berkembangnya kemampuan reproduksi. Harlock membagi dua
perubahan fisik yang terjadi selama masa remaja, yakni perubahan
eksternal dan internal. Perubahan eksternal meliputi perubahan tinggi dan
berat pada badan, proporsi tubu, organ seks dan ciri-ciri seks sekunder.
Sedangkan perubahan internal meliputi perubahan pada sistema
pencernaan, sistema peredaran darah dan sistema pernafasan, sistema
endokrin serta jaringan tubuh. Tidak seperti perubahan eksternal yang bisa
diamati dan dilihat dengan mata telanjang, perubahan internal ini tidak
mudah diamati dan diketahui. Perubahan fisik yang terjadi pada diri
remaja dapat berpengaruh dalam kondisi emosi remaja.

Perubahan emosional. Menurut Harlock, periode remaja sebagai storm and
stress yaitu suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat
perubahan fisik dan kelenjar. Meningginya emosi pada remaja laki-laki
maupun perempuan dapat terjadi sebagai dampak dari kondisi sosial
sebagai rekasi atas perubahan yang terjadi pada diri remaja.

Perkembangan kognitif remaja. Ditinjau berdasarkan teori perspektif teori
kognitif Piaget, remaja telah mencapai tahap pemikiran operasional
formal, yaitu suatu tahap perkembangan kognitif yang dimulai pada usia
sekitar 11/12 tahun sampai remaja mencapai masa dewasa.

Biasanya anak yang menginjak usia remaja ini kurang menyadari akan

kembangan fisik yang dialaminya sendiri, sehingga dapat merisaukan dirinya

kdfena dirasakan sebagai kelainan. Masa perkembangan tersebut pada anak sering
j+¥]

I

mengalami :
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g 1) Kegelisahan. Kegelisahan ini merupakan keadaan yang tidak tenang, yang

menguasai diri anak, dimana mereka mempunyai banyak keinginan yang
tidak selalu dapat dipenuhi. Mereka ingin mencari pengalaman namun
belum mempunyai banyak kemampuan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan. Akibatnya mereka hanya dikuasai oleh perasaan gelisah
karena keinginan yang tidak tersalurkan.

2) Pertentangan. Pada umumnya timbul perselisihan antara anak dan orang

tua, pertentangan ini menyebabkan keinginan yang hebat pada diri anak

nely e)sns NiN Yijiw eydioy

untuk melepaskan diri dari orang tua, namun di pihak lain mereka belum
berani hidup mandiri tanpa bantuan orang tua atau keluarga dalam
keuangan maupun fasilitas hidup.

3) Keinginan untuk mencoba. Dalam hal ini anak ingin melakukan segala
hal yang belum diketahuinya dan mencoba apa yang dilakukan oleh orang
dewasa. Keinginan ini baik dalam hal positf maupun dalam hal yang

bersifat negatif.

ISI 23¥38

Pengertian Kenakalan Remaja

w®

Kenakalan remaja atau Juvenile Delinquency ialah kejahatan/kenakalan

g dilakukan oleh anak-anak muda dan merupakan gejala sakit (patologis)

<
aglun I

(%2]
g sy

ara sosial pada remaja yang disebabkan oleh salah satu bentuk pengabdian

So £

lal, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tinglah laku yang

nyimpang. Juvenile artinya muda, atau belum dewasa; dan delinquency artinya

&5 ugng

alaian atau kealpaan Dalam pasal 71 Undang-undang No 11 Tahun 2012

tang Sistem Peradilan Pidana Anak juga mengatur bagi anak atau remaja yang

,_,
nerny wisey e
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m__elakukan kejahatan karena kenakalan remaja akan dikenakan hukuman pidana
-

pokok dan tambahan.

Menurut Cavan dalam bukunya yag berjudul Juvenile Delinquency

Iw eyd

menyatakan bahwa kenakalan remaja sebagai gangguan pada anak dan remaja
=

ufituk memenuhi beberapa kewajiban yang diharapkan dari mereka oleh
Z

Iﬁébkungan sosialnya. Menurut Kartini Kartono kenakalan remaja merupakan
g%ala sakit secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh bentuk
pgwgabdian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku
yjng menyimpang.

Menurut pendapat Kusmanto, kenakalan remaja ialah tingkah laku
individu yang bertentangan dengan syarat-syarat atau ketentuan-ketentuan serta
pendapat-pendapat umum yang dianggap dan diterima baik oeh suatu lingkungan
atau hukum yang berlaku di suatu masyarakat. Kenakalan remaja merupakan
tindakan remaja yang memberikan bahaya kepada dirinya sendiri, melakukan
p%anggaran terhadap status sosial, memunculkan korban materi kepada individu
I;Fr‘mya serta tindakan yang memberikan korban fisik kepada individu lainnya.
Kemudian kenakalan remaja dikategorikan menjadi 4 komponen yaitu:

1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain seperti
perkelahian, pemerkosaan, pembunuhan dan lain-lain.

2) Kenakalan yang menimbulkan kerugian materi seperti perusakan,
pencurian, pemerasan dan lain-lain.

3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain

seperti pelacuran, penyalahgunaan obat.

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)
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£4) Kenakalan yang melawan status seperti mengingkari status orang tua

dengan cara pergi dari rumah. *°

R. Kusumanto Setyonegoro memberi pendapat bahwa Delinquency adalah

w eydio y

timgkah laku individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum

b

y%g dianggap pantas dan baik, oleh karena itu sesuatu lingkungan masyarakat
yghg berkebudayaan tertentu. Apabila individu itu masih anak-anak maka sering
t%gkah laku serupa itu disebut dengan istilah tingkah laku yang sukar atau nakal
(lf;ghavior problem); jika ia berusia adolescent atau pre-adolescent maka tingkah
I;T(u itu sering kali disebut delinquent (delinquen behavior);dan jika ia dewasa,
maka tingkah laku ia sering disebut psikopatik (psychopathic behavior), dan jika
terang-teragan melawan hukum disebut criminal (criminal bahaviour).’

Menurut Psikolog Drs. Bimo Walgito istilah dari Juvenile Delinquency
sebagai mencakup setiap perbuatan. Apabila perbuatan itu dilakukan orang
dgwasa, maka perbuatan itu merupakan kejahatan, sesuatu yang melawan hukum.

f+¥]
Menurut Sahetapy mengenai masalah kenakalanan remaja adalah masalah

e
w

k%?makalan anak menyangkut pelanggaran norma masyarakat. Pelanggaran norma

r’@rupakan salah satu bentuk tingkah laku manusia. Tingkah laku seseorang

Tu

ditentukan oleh sikapnya (attitude) dalam menghadapi suatu situasi tertentu.'®

Kenakalan remaja merupakan disintegrasi dari keutuhan suatu masyarakat.

Fo Ayrs1d

| itu karena tindakan yang mereka lakukan dapat meresahkan masyarakat. Oleh

x
HNS

ena itu, kenakalan remaja disebut sebagai masalah sosial di masyarakat, seperti

16 John W Santrock, Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 255.

Y Marwan setiawan, karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja (Bogor: Galia
nesia, 2015), h. 100

'8 Sudarsono, Kenakalan Remaja ( Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 11
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p%geseran fungsi keluarga karena kedua orangtua bekerja sehingga peranan
-~

pendidikan keluarga menjadi berkurang. Selain itu, pergeseran nilai dan norma
o

nﬁsyarakat mengakibatkan berkembangnya sifat individualism, pergeseran struktur
m%syarakat yang mengakibatkan masyarakat lebih menyerahkan setiap permasalahan
k%ada yang berwenang. *°

i Kenakalan remaja, atau juvenile delinquency, mencakup berbagai perilaku
(=

niblai dari tindakan yang tidak diterima secara sosial, seperti kenakalan di sekolah,
4]

hiagga pelanggaran hukum yang lebih serius seperti pencurian. Kenakalan remaja
n%rupakan tindakan kriminal yang dilakukan oleh anak muda remaja dan sering kali
menjadi hasil dari kondisi masyarakat yang mengalami pergolakan sosial. Dengan
berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja mencakup
perilaku menyimpang atau pelanggaran yang bersifat anti-sosial, melanggar hukum,
dan menyalahi norma atau nilai-nilai masyarakat, dengan potensi merugikan diri
sendiri, orang lain, atau lingkungan sekitarnya.*
Sedangkan kenakalan remaja menurut Simanjuntak mengutip pendapat
| Mudikdo sebagai berikut:
~1) Semua perbuatan dari orang dewasa merupakan kejahatan bagi anak
merupakan delinquency, jadi semua tindakan yang dilarang oleh hukum
pidana, seperti mencuri menganiaya, membunuh dan sebagainya.
2) Semua perbuatan penyelewengan dari norma kelompok tertentu yang

menimbulkan keonaran dalam masyarakat itu misalnya memakai celana

yang kurang sopan dan sebagainya.

1efg uelng jo AJISIdATUN) almelg ajelg

= 19 Bagja Waluya, Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung:PT. Setia Purna
Inves, 2007), h. 24

20 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 (Kenakalan Remaja), (PT. Raja Grapindo Persada :
Jakarta, 2006), h. 43
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£3) Semua perbuatan yang menunjukan kebutuhan perlindungan bagi sosial,
-

L, termasuk gelandangan, pengemis.

@)

2 Sedangkan menurut Zakiah Daradjat memberikan rumusan bahwa
=

kenakalan anak baik dipandang sebagai perbuatan tidak baik perbuatan dosa,

b

rﬁupun manifestasi dari rasa tidak puas kegelisahan, ialah perbuatan-perbuatan
Z

yghg mengganggu ketenangan, dan kepentingan orang lain kadang-kadang dirinya
s%diri. Sehingga uraian tersebut di atas dapat dipandang bahwa kenakalan remaja
pgija dasarnya merupakan perbuatan bertentangan dengan norma-norma, baik
nggrma hukum maupun norma sosial.

Kesimpulan dari berbagai pengertian diatas ialah bahwa kenakalan remaja
merupakan semua perilaku remaja yang menyimpang, melanggar undang-undang
dan norma-norma hukum. Perilaku ini tentu merugikan dirinya sendiri dan juga

orang-orang disekitarnya.

Sudah menjadi karakteristik anak dan remaja melakukan perbuatan-

B1e3S

perbuatan yang cenderung terlibat kriminalitas. Ciri khas perilaku anak dan

aja yang bagaimana yang cenderung terlibat kriminalitas. Pertanyaan seperti

WS

inilah sesungguhnya yang mestinya dapat diantisipasi agar anak dan remaja tidak

9=

)
m;e'Iakukan kebiasaan-kebiasaan yang merupakan ciri khas yang menjadi motivasi
yéng bersangkutan untuk melakukan tindak pidana. Bentuk-bentuk kenakalan

Zo

aja sebagai gejala yang dapat mengarah pada perbuatan tindak pidana, gejala
agai berikut :
Sering membolos dari sekolah dan berkeliaran tanpa tujuan serta kadang-

kadang melakukan perbuatan kurang ajar terhadap orang tua dan guru.

(%2}
nery wisey jurefg ugdng
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©

2% Peredaran gambar-gambar pornografi, buku-buku stensilan tanpa pengarang,
_fg_yang isinya sangat merusak jiwa remaja, nonton filmfilm porno, kesemuanya
g dapat mendorong remaja tersebut berbuat asusila

3;)3 Merokok, minuman keras

4% Ngebut (melakukan perkelahian kelompok) lain-lain perbuatan yang
(Cf’ berbentuk gangguan lalu lintas jalan dan keamanan umum.

5% Kemorosotan moral kehidupan remaja-rema muda tingkat “the have” seperti
gdansa-dansa yang berlebihan dengan sembunyisembunyi. Oknum-oknum
- tertentu yang memakai gadis-gadis pelajar panggilan di hotel-hotel tertentu

dan lain-lain.

6) Perbuatan-perbuatan pelanggaran norma hukum, seperti mencuri, menganiaya,

mengganggu gadis-gadis dan sebagainya.
5 Indikasi pola tingkah laku remaja yang cenderung ke arah perbuatan
kpiminalitas, antara lain sebagai berikut :

f+¥]
1¥ Mabuk Dengan tidak normalnya otak/pikiran sadar, karena terlalu banyak

minum minuman beralkohol (minuman keras), atau yang mengandung alcohol

] dTUre|s

dan tidak terkontrol pikirannya karena mabuk, sehingga dapat mengganggu

JATU

" ketertiban umum, karena ulahnya yang terpengaruh minuman haram itu, atau

KIS

* zat adiktif yang memabukkan

(=]
2?; Begadang Berkeliaran pada malam hari tidak tidur, cenderung untuk
=
= melakukan perbuatan-perbuatan jahat atau kriminal, karena terdorong oleh

ue

& faktor situasi lingkungan dalam keadaan sepi dan dapat berkesempatan

1IeA

mewujudkan niat jahatnya

nery wisey J
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Nongkrong/mangkal dipinggir jalan Bergaul dengan teman-temannya
bergerombol dan nangkring/mangkal di pinggir jalan, cenderung melakukan

usil terhadap orang-orang yang lewat, dengan melontarkan kata-kata kotor,

-menghina atau dengan perbuatan yang menimbulkan orang lain merasa

tersinggung atau dihina perbuatan yang menimbulkan orang lain merasa
tersinggung atau dihina di depan umum, yang pada akhirnya memicu konflik
yang kemudian membesar menjadi tawuran.

Tato Dengan memasang tato pada bagian tubuhnya, dapat membawa aspek
psikologis yang menunjukkan perilaku egonya, dimana akunyalah sebagai
orang yang ditakuti. Dengan memperlihatkan gambar tatonya itu, ia cenderung
untuk berbuat kriminal, seperti pemerasan dan ancaman terhadap orang lain
yang dianggap lemah.ini diungkapkan hasil penyelidikan (survey) yang
diselenggarakan oleh proyek Delinquency dikutip oleh  Soejono

Dirdjosisworo.?

Penelitian Terdahulu

1) Skripsi yang berjudul ‘PENEGAKAN HUKUM TERHADAP
KENAKALAN REMAJA DI KABUPATEN SLEMAN: STUDI
FENOMENA GENG SEKOLAH’’ penelitian tersebut di susun oleh
Roman Zulkarnain pada tahun 2018. Dalam penelitian tersebut
membahas mengenai Geng sekolah, salah satu bentuk kenakalan remaja
(Juvenile delinquency), merujuk kepada gerombolan pelajar yang

melakukan hal negatif dan tindak kriminalitas yang terbentuk karena

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdATU() dDTWR]S]

2 Op.Cit, Sudarsono, Kenakalan Remaja, h. 11-13
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kesamaan latar belakang seperti lingkungan, hobi, atau sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jelas mengenai
eksistensi geng sekolah atau geng pelajar yang ada di sekitar masyarakat
khususnya masyarakat Sleman, Yogyakarta. Perbedaannya dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu, Penulis melakukan penelitian
tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi kejahatan remaja dan
apakah faktor kriminogen menjadi salah satu penyebab kenakalan remaja
di Indonesia.

Skripsi yang berjudul, “ANALISIS KRIMINOLOGIS TERHADAP
KENAKALAN REMAJA DALAM PENYALAHGUNAAN ZAT
ADIKTIF DI KECAMATAN LUBUK DALAM KABUPATEN SIAK”
yang di susun oleh Renaldo Septian Manalupada tahun 2021. Dalam
penelitian tersebut peneliti membahas tentang faktor-faktor yang
menyebabkan remaja menyalahgunakan Zat Adiktif di Kecamatan
Lubuk Dalam Kabupaten Siak, dan bagaimana upaya pemerintah terakit
dalam menangani peyalahgunaan Zat Adiktif oleh remaja di Kecamatan
Lubuk Dalam Kabupaten Siak Perbedaannya dengan penelitian yang
penulis lakukan vyaitu, Penulis melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang melatarbelakangi kejahatan remaja dan apakah faktor
kriminogen menjadi salah satu penyebab kenakalan remaja di Indonesia.
Skripsi yang berjudul PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PELAKU
KENAKALAN REMAJA (JUVENILE DELINQUENCY) DALAM

PROSES PENYIDIKAN. Yang di susun oleh Rika Saptawati pada tahun
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...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Y Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif yang

rupakan suatu penelitian yang mengkaji studi kepustakaan dan analisa terkait

NEh y111w®1dio yeH 6

dehgan pasal-pasal dan perundang-undangan yang mengatur permasalahan yang

SN

diteliti. Menurut Soerjono Soekanto penelitian Normatif adalah penelitian hukum

Py
yang dilakukan dengan cara meneliti bahan kepustakaan atau data sekunder.?
(=

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu untuk memberikan
gambaran tentang problematika disparitas pidana sebagai faktor kriminogen
dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia.

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

mgnggunakan pendekatan system (system approach) yakni pendekatan yang

=
<]

diflasarkan pada cara berfikir logis dan sistemasi dalam memecahkan suatu

e
w

rr%'_asalah.23 Kemudian menggunakan pendekatan undang-undang yang dilakukan
d'?g\gan menelaah semua undang-undang yang bersangkut paut dan dasar hukum

)
yang digunakan oleh hakim dalam menerapkan putusan berdasarkan teori-teori

SIo

dan ketentuan hukum yang mengaturnya.

g uejng jo £

%2 Soerjono Soekanto & Sri Madjudi, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan,
awali Pers:Jakarta:2010), h. 13-14

2 Ahmad Nazaruddin, Analisa Perancangan Sistem Informasi, (Widina Media
ma:Bandung, 2022), h. 186

ie

3
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Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah sistematika hukum. Fokus penelitian ini

1di1o €N 6

btikan pada peraturan perundang-undangan dari sudut teknis penyusunannya atau

w

h::érarkinya, melainkan pengertian dasar dari sistem hukum yang ada dalam
pgaturan perundang-undangan yang akan diteliti. Dalam melakukan penelitian
sicﬁematika hukum, peneliti mengumpulkan peraturan perundang-undangan dan
y?@g menjadi fokus penelitian disini ialah faktor kriminogen sebagai salah satu
pgwyebab kenakalan remaja di Indonesia yang dalam kenyataannya ada banyak
f;:ktor yang membuat remaja melakukan kenakalan/kriminalitas.

Oleh karena itu dapat dipahami subjek sistematika hukum adalah
penelitian yang mengadakan identifikasi terhadap pengertian pokok atau dasar
dalam hukum. Objeknya meliputi peristiwa hukum dalam peraturan perundang-

undangan yang tidak sistematis. Dalam penelitian ini objeknya ialah faktor

kriminogen sebagai salah satu penyebab kenakalan remaja di Indonesia.

}

%]
D¢ Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang diperoleh

o
U EdTUWe|S|

ay Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat yang terdiri dari

* norma hukum atau kaidah dasar.

KIS

Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan

(=2
Sjo

mengenai bahan hukum Primer.

Bahan hukum tersier, yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk maupun

penjelasan bahan hukum primer dan bahan hukum tersier sebagai penunjang

Nery wisey| ;IJE% uej[n
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yang berupa kamus-kamus untuk menjelaskan arti, maksud, terjemahan atau

O)XBH ©

©_jstilah yang terkait dengan pembahasan ini.**

1d

EY Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan bahan yang digunakan dalam skripsi ini, yaitu studi

Alru

kﬁ)ustakaan. Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan bahan hukum

N

ngunder yaitu buku-buku yang berhubungan dengan objek penulisan. Dalam
w
rghgka pengumpulan data penelitian kepustakaan, maka penulis menganalisis

bgku teori tentang hukum dan pemidanaan. Sumber bacaan tersebut dapat berupa
bﬁku-buku, kaarya ilmiah para pakar hukum.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis terhadap bahan hukum yang telah terkumpul dilakukan
dengan tahapan inventarisasi, identifikasi, dan klasifikasi secara sistematis, bahan
hukum yang telah di kumpulkan dan dikelompokkan dan kemudian ditelaah
dgngan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus, kemudian
dicﬁnalisis dengan menggunakan metode analisis yang bersifat kualitatif-deskriptif,
n;;'étode kualitatif adalah langkah-langkah penelitian untuk mendapatkan data
dgkriptif berupa kata-kata, tulisan-tulisan dan gambaran-gambaran, yaitu dengan

)
ceg'a melakukan analisa mendalam serta interprestasi terhadap bahan hukum yang

-

t%h dikumpulkan. ?® Metode penarikan kesimpulan dalam penelitian ini

o
r@nggunakan metode deduktif, yakni menarik kesimpulan dari suatu

Ag uejn

?* Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
kat, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 33
% Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram Press,2020),h.67

w
nery wisesy jife
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asalahan yang bersifat umum terhadap permasalahan konkrit yang di

—
™~
<
=]
=
g
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& BAB V

-

2 PENUTUP

@)
A’ Kesimpulan

=

—  Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang penulis lakukan dapat
=
dEimpquan sebagai berikut :

Z

icf? Kenakalan remaja meliputi semua perilaku menyimpang dari norma-norma
w

-~

> dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat yang dilakukan oleh remaja.
gPerilaku tersebut terbentuk dengan sendirinya akibat kebebasan yang mereka
- dapati dalam pergulan yang tumbuh dalam lingkungan pergaulannya, sehingga
semua prilaku yang mereka lakukan menjadi benar menurut mereka sendiri,
walaupun pergaulan tersebut melanggar nilai-nilai oatau norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat. Kenakalan remaja juga terjadi akibat Krisis
identitas dan kontrol diri yang lemah, karena mereka berdiri bukan pada
pondasi pergaulan yang penuh dengan nilainilai dan norma masyarakat,

sehingga semua pergaulan yang mereka jalani hanya semata-mata untuk

mencari jati diri atau untuk terpenuhi kepentingan hidup yang mereka jalani.

] dTure|sy 2jelg

Kenalan remaja juga tidak terlepas kurangnya perhatian dari orang tua dan

JATU

"minimnya pemahaman tentang keagamaan, sehingga pengaruh dari

lingkungan sekitar dan pengaruh budaya barat serta pergaulan dengan teman

KIS

sebaya dan lingkungan mereka jalani.
Solusi dalam menanggulangi kenakalan remaja dapat dibagi ke dalam
tindakan preventif, tindakan represif, dan tindakan kuratif dan rehabilitasi.

Adapun solusi internal bagi seorang remaja dalam mengendalikan kenakalan

48
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remaja antara lain: Kegagalan mencapai identitas peran dan lemahnya kontrol
_diri bisa dicegah atau diatasi dengan prinsip keteladanan, adanya motivasi dari
keluarga, guru, teman sebaya, remaja menyalurkan energinya dalam berbagai
- kegiatan positif, remaja pandai memilih teman dan lingkungan yang baik serta
orangtua memberi arahan dengan siapa dan di komunitas mana remaja harus
bergaul, remaja membentuk ketahanan diri agar tidak mudah terpengaruh jika

ternyata teman sebaya atau komunitas yang ada tidak sesuai dengan harapan.

Y e)sng Nin Ayllw eydio yeq @

Segala usaha pengendalian kenakalan remaja harus ditujukan ke arah

nel

tercapainya kepribadian remaja yang mantap, serasi dan dewasa. Remaja
diharapkan akan menjadi orang dewasa yang berpribadi kuat, sehat jasmani
dan rohani, teguh dalam kepercayaan (iman) sebagai anggota masyarakat,
bangsa dan tanah air.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang faktor kriminogen yang menjadi

salah satu penyebab kenakalan remaja di Indonesia penulis mencoba memberikan

s] R1e3g

[

saran yaitu :

w2

!

g}

Hendaknya untuk mencegah dan mengendalikan perilaku remaja sehingga

n

JATU

“tidak menimbulkan masalah sosial yang terjadi akibat kenakalan-kenakalan

“ remaja tersebut. Hendaknya tidak menyalahkan si anak remaja itu saja, anak

KIS

itu terlahir bagaikan selembar kertas yang masih putih, mau jadi seperti apa
kelak di hari tuanya tergantung dengan tinta dan menulis apa pada selembar
kertas putih itu. Kontrol yang baik dengan selalu memberikan pendidikan

moral dan agama yang baik akan dapat membimbing remaja ke jalan yang

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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§ benar, bagaimana orang tua dapat mendidik anaknya menjadi remaja yang

=

€ sholeh.

@)

2% Diperlukannya peran aktif dari berbagai pihak untuk mengatasi kriminalitas
3

— atau kenakalan remaja yang efektif dengan mengkolaborasikan stakeholder
=

= sebagai upaya untuk menyalurkan energi yang berlebih pada remaja, karena
Z

‘C”walaupun masih ada pengecualian proses pemidanaan pada remaja yang
%tergolong anak ini, tetapi terkadang tindakan pidana yang dilakukan oleh anak
gitu bisa menyamai dengan tindakan orang dewasa sehingga pihak manapun
- tidak boleh melihat dengan sebelah mata. Diperlukan upaya secara preventif
untuk meminimalisir kesempatan remaja-remaja untuk melakukan perbuatan
yang melanggar hukum dan norma dengan cara penyuluhan atau bimbingan
melalui keluarga dan rekan terdekat. Kemudian diperlukan juga upaya secara
represif dengan menindak tegas remaja-remaja yang telah melakukan tindak
kejahatan ini dengan melaksanakan proses hukum kepadanya sesuai dengan

Undang-Undang Nomor 11 Pasal 71 Ayat 1 Tahun 2012 tentang Peradilan

Anak bagi pelaku kenakalan remaja.
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